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Mengajar Anak Mengolah Perasaannya 

K    eluarga adalah sekolah bagi anak. Di rumahlah anak bela-
jar tentang kehidupan dari apa yang dilihat dan didengar-

nya. Semua yang diserap anak—baik atau buruk—adalah bahan yang 
kelak digunakan untuk membangun dirinya. Sesungguhnya orang-
tua adalah pendidik dan setiap pelajaran yang disampaikan akan 
memengaruhi kehidupan anaknya kelak. 

	 Salah satu pelajaran yang penting untuk diajarkan kepada 
anak adalah bahwa hidup terdiri dari pelbagai warna perasaan 
dan bahwa semua perasaan merupakan bagian alamiah kehidupan 
manusia. Tidak ada alasan bagi kita untuk mengesampingkan yang 
satu dan meninggikan yang lainnya; baik senang maupun sedih, suka 
ataupun duka semua adalah bagian dari kehidupan. Firman Tuhan 
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berkata, “Ada waktu untuk menangis, ada waktu untuk tertawa; 
ada waktu untuk meratap, ada waktu untuk menari.” (Pkh. 3:4). 
Jadi, seyogianyalah kita memeluk perasaan-perasaan ini dan belajar 
mengekspresikannya dengan tepat. 

Sebagai orangtua sudah sepatutnyalah kita memberi kebe-
basan kepada anak untuk transparan dengan perasaannya. Namun, 
tidak kalah pentingnya, kita pun mesti mengajarkannya untuk dapat 
memberi respons yang tepat terhadap perasaan yang bergejolak di 
hatinya. Keterbukaan mesti diimbangi dengan pengendalian sebab 
tanpa pengendalian, yang terjadi adalah penghamburan perasaan 
belaka.

Pada dasarnya ada dua cara untuk mengajarkan anak meme-
luk, mengolah, dan mengekspresikan perasaannya dengan tepat. 
Pertama adalah dengan memperkenalkan nama atau jenis perasaan 
tersebut kepada anak. Misalkan, sesuatu terjadi dan anak merasa 
sedih atau kebalikannya, ia merasa senang. Nah, pada saat itulah kita 
bisa berkata kepadanya, “Berarti kamu sekarang sedang bahagia ya?” 

atau “Mama lihat kamu sedih, ada apa?” 

Cara kedua ialah melalui berbagi perasaan dengan anak. Ini 
dapat dilakukan lewat contoh pribadi, misalnya dengan nyaman 
kita mengutarakan kepadanya perasaan yang tengah kita alami. Kita 
dapat pula berbagi perasaan dengan cara menunjukkan kepadanya 
bahwa kita turut menyelami perasaan yang tengah dialaminya. Jadi, 
tatkala ia sedih kita pun ikut bersedih dan ketika ia senang, kita juga 
senang bersamanya. 

Mungkin ada sebagian orangtua yang beranggapan bahwa 
memperlihatkan perasaan—terutama perasaan sedih dan malu—
akan menurunkan wibawanya sebagai orangtua. Anggapan ini 
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Pertanyaan Refleksi/Diskusi 

1.	 Bagikan pengalaman Anda menahan keinginan anak ketika ia 
ingin membeli sesuatu yang sebenarnya tidak ia perlukan.

2.	 Hal-hal apa yang dapat Anda lakukan agar anak lebih menghar-
gai uang?

3.	 Apa dua unsur penting dalam tanggung jawab? Bagaimana peng-
alaman Anda mendidik anak dalam kedua hal tersebut?



K eluarga yang utuh terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Dalam per-
jalanan sebuah keluarga, adakalanya salah satu dari orangtua 

harus meninggalkan keluarga itu, tidak lagi hadir di tengah keluarga 
baik secara fisik maupun secara peran, baik untuk selamanya maupun 
untuk sementara saja. Dalam situasi seperti inilah muncul sebutan 
orangtua tunggal.

Secara umum munculnya keluarga dengan orangtua tunggal di 
tengah masyarakat dapat disebabkan oleh beberapa hal, seperti:

1.	 Pasangan hidup meninggal dunia. Otomatis pasangan yang diting-
galkan menjadi orangtua tunggal.

2.	 Salah satu pihak meninggalkan pasangannya untuk sementara, 
namun dalam kurun waktu yang cukup panjang. Misalkan, karena 
tuntutan ekonomi suami/istri harus pergi keluar kota, luar pulau, 
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atau bahkan luar negeri selama beberapa tahun untuk menda-
patkan pekerjaan yang lebih layak. Contoh lain adalah si anak 
dikirim untuk sekolah atau kuliah ke tempat yang jauh, akhir-
nya si ibu pergi menemani anak dan si ayah tetap tinggal di kota 
asal. Maka selama si ibu mendampingi anaknya menempuh studi 
dia menjadi orangtua tunggal. Contoh yang lebih tragis adalah 
jikalau seorang ayah ditangkap dan harus mendekam di penjara. 
Istrinya terpaksa membesarkan anak sendirian tanpa kehadiran 
suaminya yang harus menjalani hukuman. Atau sebaliknya, bisa 
saja si istri yang harus mempertanggungjawabkan perbuatannya 
dengan tinggal di lembaga pemasyarakatan.

3.	 Perceraian. Menjadi orangtua tunggal karena bercerai lebih 
lazim terjadi di tengah masyarakat saat ini, baik di desa mau-
pun kota. Selain itu, harus diakui bahwa jumlah pernikahan yang 
harus berakhir karena perceraian meningkat statistiknya. 

4.	 Kehamilan di luar nikah juga dapat menjadi penyebab orangtua 
tunggal karena anak lahir ke dunia tanpa adanya seorang ayah. Si 
ibu terpaksa membesarkan anaknya sendirian.

5.	 Lajang yang mengadopsi anak. Meski di negara kita belum meru-
pakan hal yang umum, di negara-negara Barat hal ini banyak 
terjadi. 

Di dalam kekristenan, alasan yang paling memungkin-
kan terjadinya orangtua tunggal adalah karena salah satu pasangan 
meninggal dunia. Namun, karena keberdosaan manusia dan pelang-
garan terhadap kehendak Allah yang kudus, sebab-sebab lain tetap 
dapat kita temui di kalangan orang-orang Kristen. Harus diakui 
bahwa angka perceraian di kalangan kekristenan bukannya tidak 
ada. Itu berarti di tengah masyarakat kita, di antara semakin banyak-
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Tuhan sendiri mengatakannya demikian. Ayah yang mengganjar 
anak akan dihormati oleh anaknya. 

Jadi, mendisiplin anak bukan sebuah pilihan, melainkan 
sebuah keharusan. Orangtua yang tidak mendisiplin anak tidak 
akan dihormati oleh anaknya. Itulah konsekuensinya. Sebaliknya, 
orangtua yang mendisiplin anak akan dihormati oleh anaknya. Kita 
hanya perlu belajar untuk menerapkannya. Sebelum mendisiplin, 
alasi dengan kasih sayang yang cukup. Kedua, jalankanlah proses-
nya. Jangan langsung marah-marah. Mulailah dengan pencegahan, 
larangan, kemudian peringatan dan penghukuman. Ketiga, kita 
sudah membahas panjang lebar tentang gaya hidup kita sendiri. Sua-
sana rumah kita mesti penuh dengan kedisiplinan. Kita juga tidak 
boleh mengumbar kemarahan dan harus ada kedisiplinan. Selain itu, 
kita harus konsisten. Jangan hari ini boleh, besok tidak boleh. 

Dengan bentuk disiplin seperti ini besar kemungkinan 
anak-anak kita akan bertumbuh menjadi anak-anak yang berdi-
siplin diri. Ingat sekali lagi bahwa ini dimulai dari diri kita sendiri. 
Terkadang kita marah kepada anak, “Kamu tidak hormat terhadap 
orangtua!” seakan-akan seorang anak wajib menghormati orang-
tuanya. Memang benar bahwa anak harus menghormati orangtua, 
tetapi kita harus melihat apakah kita sudah menjalankan bagian kita 
sehingga anak dapat menghormati kita. Jika kita tidak melakukan-
nya, anak juga akan sulit untuk menghormati kita.

Hal yang sama juga berlaku dalam hubungan kita dengan 
Allah. Kita menghormati Tuhan karena Dia mendisiplin kita. Kita 
tidak berani sembarangan dengan Tuhan karena kita tahu bahwa 
Dia adalah Tuhan yang bisa mendisiplin kita. Firman Tuhan juga 
berkata bahwa anak yang dikasihi-Nya akan diganjar-Nya.
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Pertanyaan Refleksi/Diskusi 

1.	 Cara apa yang Anda terapkan selama ini untuk mendisiplin 
anak? Mengapa Anda menggunakan cara tersebut? ?

2.	 Bagikan pengalaman Anda dalam melewati keempat tahapan ke-
tika orangtua mendisiplin anak. (minimal 3 karakter)

3.	 Dari ketiga faktor yang menyebabkan kegagalan dalam mendi-
siplin anak, manakah yang paling dominan dalam diri Anda?



S ekolah seharusnya menjadi tempat yang menyenangkan bagi 
anak. Namun, adakalanya anak menjadi takut untuk pergi ke 

sekolah. Perasaan takut ini tidak hanya terjadi pada anak-anak yang 
baru pertama kali bersekolah, tetapi juga anak-anak yang sebelum-
nya tidak bermasalah. Anak-anak ini mungkin pada saat seminggu, 
dua minggu atau bahkan beberapa bulan pertama terlihat baik-baik 
saja, hingga suatu titik tiba-tiba merasa takut untuk pergi ke sekolah.

Ada beberapa ciri yang cukup jelas pada anak yang takut 
sekolah. Secara nyata dari fisik, terkadang pada waktu mau berang-
kat ke sekolah, saat dibangunkan pagi-pagi oleh orangtuanya ia 
sudah mulai mengeluh, baik sakit perut, pusing, atau ingin ke bela-
kang. Ada juga anak yang begitu melewati pagar sekolah tiba-tiba 
merasa sakit perut dan ingin muntah. Sakit fisik ini bukan main-
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main karena anak tersebut sungguh-sungguh sakit. Bahkan, ada 
anak yang sampai pucat dan berkeringat dingin. 

Selain itu, ada juga ciri-ciri yang tampak, seperti menangis 
dan tidak mau berpisah dengan orangtuanya. Anak yang dian-
tar oleh mobil penjemputan sudah mulai ketakutan dan menangis 
ketika hendak masuk ke mobil. Beberapa anak TK juga memper-
lihatkan tanda-tanda mengompol pada malam hari, padahal sebe-
lumnya sudah tidak mengompol. Inilah tanda-tanda seorang anak 
mengalami masalah dengan sekolah.

Nilai pelajaran di sekolah yang mulai merosot juga bisa men-
jadi salah satu ciri anak takut sekolah. Selain itu, orangtua juga bisa 
mengenali dari kebiasaan pergaulan anak. Jika biasanya anak dapat 
bergaul dengan baik, kemudian menjadi tidak suka bergaul, ini 
menunjukkan adanya masalah. Demikian pula di rumah, penarikan 
diri anak dari adik dan kakaknya perlu kita perhatikan. Kebanyakan 
anak-anak ini sepertinya “jago kandang”, di rumah nakal, tetapi 
kemudian mengekspresikan ketakutannya di sekolah. Jadi, ia cende-
rung menarik diri menjadi penonton dan tidak mau bergaul dengan 
teman-temannya.

Ada anak yang bisa mengungkapkan keluhan-keluhannya 
kepada guru atau teman-temannya. Tetapi ada juga anak-anak yang 
begitu mau pergi ke sekolah sudah menunjukkan tanda-tanda keta-
kutan dan tidak bisa mengungkapkan alasan ketakutannya: takut 
kepada apa dan kepada siapa.

Umumnya penyebab ketakutan anak untuk pergi ke seko-
lah adalah pertama, pengalaman berpisah cukup lama dengan orang-

tua. Ini terutama berlaku bagi anak-anak yang pertama kali sekolah, 
misalnya masuk Playgroup atau Taman Kanak-kanak. Pengalaman 
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kamu juga jangan kena pencobaan.” Meskipun konteksnya di sini 
adalah mengenai tubuh Kristus dan dosa, kita bisa menerapkannya 
untuk hal-hal yang sudah kita bahas. Orangtua perlu memimpin 
anak ke jalan yang benar dan tidak hidup dalam ketakutan. Namun, 
lakukanlah dalam roh lemah lembut dan jangan memarah-marahi 
anak.

Pertanyaan Refleksi/Diskusi 

1.	 Bagikan pengalaman hari pertama anak Anda masuk sekolah. 
Apa yang ia dan Anda rasakan?

2.	 Hal-hal apa yang dapat Anda lakukan agar anak Anda semakin 
senang ke sekolah?

3.	 Apakah Anda setuju dengan orangtua yang memotivasi anak-
nya dengan kata-kata, "Jangan takut, kamu 'kan laki-laki." Apa 
alasan Anda?
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